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1.1 Latar Belakang
Kentang adalah umbi-umbian yang bergizi untuk dikonsumsi, dan

memiliki karbohidrat, mineral, protein serta vitamin yang tinggi. Kentang dapat
mensubstitusikan zat gizi dari tanaman pangan lainnya seperti padi, jagung, atau
gandum. Sebuah umbi kentang dengan ukuran sedang mengandung 100 kalori
atau setara dengan sebuah jeruk, pisang dan apel. Umbi kentang juga mengandung
kadar air yang sangat tinggi yaitu 78% (Siswoputranto, 1985).

Tanaman kentang dapat tumbuh didaerah dataran rendah maupun dataran
tinggi, sehingga cocok untuk ditanam didaerah Sumatera Barat, khususnya

kabupaten Solok, Agam,_daa NI reralsgaerah tersebut juga memiliki
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yang berbahan dasar umbi éntang adalah kentang yang telah
potong kemudian digoreng dengan minyak panas, kemudian dapat disajikan
sebagai cemilan. Makanan ini digemari banyak orang dari berbagai kalangan,
sehingga meningkatkan permintaan terhadap stik kentang. Banyaknya beredar
cemilan stik kentang di restoran cepat saji mendorong inovasi pada bentuk dari
stik kentang. Salah satu inovasi bentuk dari stik kentang ialah berbentuk

bergelombang (Saputrayadi dan Marianah, 2018).



Stik kentang bergelombang merupakan kentang yang dipotong memanjang
dan bergelombang. Bentuk dari potongan stik kentang yang menarik menjadi daya
tarik bagi konsumen. Manual stik kentang bergelombang memerlukan waktu
pemotongan yang lebih lama karena bentuknya yang lebih rumit. Proses
pemotongan secara manual juga akan menghasilkan ketebalan potongan yang
tidak sama dan kerusakan hasil lebih tinggi. Hal ini menyebabkan terhambatnya
proses produksi stik kentang bergelombang.

Putra (2011), membuat alat pemotong stik tipe manual berkapasitas 23,96
kg/jam, selanjutanya Amima (2015), mengembangkan alat pemotong tipe manual
menjadi stik kentang dengan kapasitas kerja 25,463 kg/jam. Penelitan tersebut
menghasilkan potongan _sti TN Dol DG 8 panjang. Bentuk potongan
bergelomba ‘, A d : kan hal tersebut
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